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This article examines the problem of the diversity of interpretations
of the testimony of two women equal to the testimony of one man
in surah Al-Baqgarah, verse 282. A number of interpretations that
have surfaced use the hujjah, nagliy or aqliy, to reinforce the view
that the testimony of two women is equal to one man. Some even
return it to the verse of fa'abbudiy (unthinkable), so it does not open
alternative interpretations because the verse is understood as final.
By using the concept of "Figh Magashid al-Khithalb" as an ethical
concept to understand the definition and meaning of the verses in a
more equal, this article examines the discussions about the
interpretation of the verses of "two women and one man".The result
show that based on summarized from various treasures the book of
commentaries on the Qur'an, classic and contemporary the
intrepetation has various meaning about the concept of taabbudiy
(unthinkable).

magqashid, equality, tafseer, women's testimony.

Artikel ini melihat persoalan keragaman tafsiran mengenai
kesaksian dua perempuan setara kesaksian satu laki-laki dalam
firman Allah surat Al-Baqarah ayat 282. Sejumlah tafsiran yang
muncul ke permukaan menggunakan Aujjah, nagliy maupun aqliy,
untuk menguatkan pandangan bahwa kesaksian dua perempuan
setara satu laki-laki. Bahkan sebagian memulangkannya kepada
jenis ayat ta’abbudiy (unthinkable) sehingga tidak membuka ruang
tafsiran dan pemahaman baru sebab ayat tersebut dipahami sebagai
sesuatu yang tuntas. Dengan menggunakan konsep “Figh Magashid
al-Khithab” sebagai konsep etis memahami arti dan makna ayat Al-
Qur’an secara lebih berimbang, artikel ini berupaya menyajikan
dikusi seputar tafsiran ayat kesaksian “dua perempuan dan satu laki-
laki” itu dirangkum dari pelbagai khazanah kitab tafsir Al-Qur’an,
klasik dan kontemporer.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan rangkuman dari berbagai khazanah kitab tafsir Al-
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Qur'an, klasik dan kontemporer intrepetasi memiliki beragam makna
tentang konsep ta'abbudiy (tidak terpikirkan).
Kata Kunci: magashid, kesetaraan, tafSir, kesaksian perempuan.
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